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ABSTRAK

Parahita, Esakatri, 2025. Persepsi Pimpinan Jemaat dalam Lingkup GKI Pengadilan
Pos Jemaat Bogor Barat mengenai Pemahaman Misi Allah untuk Pengembangan
Pelayanan Gerejawi. Tesis, Program studi: Magister Teologi, Konsentrasi Misi dan
Pertumbuhan Gereja, Sekolah Tinggi Teologi SAAT, Malang. Pembimbing: Michael
Teng, Ph.D. Hal. xi, 157.

Kata Kunci: Misi Allah, Pimpinan Jemaat, Tata Gereja.

Pimpinan jemaat bertanggung jawab untuk mengarahkan, memimpin dan
mempersiapkan seluruh anggota jemaat dalam kesatuannya sebagai Pos Jemaat untuk
dapat melakukan misi Allah. Dalam menjalankan tanggung jawab tersebut,
pemahaman masing-masing pribadi mengenai misi Allah memainkan peranan
penting. Pemahaman ini terbentuk dari pemikiran atau pembelajaran, latar belakang
kehidupan yang membentuknya dan mewujud dalam tindakan keseharian. Fokus
dalam penulisan ini adalah kajian mendalam mengenai pemahaman misi Allah dari
para pimpinan jemaat untuk diwujudkan dalam pengembangan pelayanan gerejawi di
GKI Pengadilan Pos Jemaat Bogor Barat.

Sehubungan dengan hal tersebut, maka pertanyaan riset yang akan dijawab
dalam penelitian ini adalah: “Apa persepsi pimpinan jemaat dalam lingkup GKI
Pengadilan Pos Jemaat Bogor Barat mengenai pemahaman misi Allah untuk
pengembangan pelayanan gerejawi?” Adapun sub pertanyaan riset sebagai
pendalamannya dibagi menjadi tiga bagian, yaitu (1) Apa pemahaman pimpinan
jemaat mengenai misi Allah dalam lingkup GKI Pengadilan Pos Jemaat Bogor Barat?
(2) Apa aspek-aspek utama di dalam mewujudkan misi Allah dalam lingkup GKI
Pengadilan Pos Jemaat Bogor Barat? (3) Bagaimana mewujudkan misi Allah dalam
lingkup GKI Pengadilan Pos Jemaat Bogor Barat? Untuk menjawab pertanyaan riset
tersebut, penelitian ini dikerjakan dengan menggunakan metode penelitian kualitatif
dasar, dan pengumpulan data dilakukan dengan cara wawancara dan teknik purposive
sampling. Setiap percakapan direkam dan dibuat transkrip verbatim serta dianalisis
dengan melakukan pengodean.

Dalam hasil penelitian, ditemukan bahwa perlunya pimpinan jemaat
memahami misi Allah secara holistik sebagaimana narasi Alkitab. Pimpinan jemaat
perlu memberikan penekanan pada penebusan Kristus sebagai inti berita dari
perbuatan baik yang dikerjakan dengan intensional untuk memperkenalkan Kristus
kepada orang sekitar dan mewujudkan damai sejahtera dalam kehidupan bersama. Di
dalam mengerjakan misi Allah, pimpinan jemaat perlu memaksimalkan fungsi gereja.
Dengan konteks yang ada, maka fungsi penginjilan dapat ditempatkan sebagai jiwa
dari keempat fungsi gereja lainnya, yaitu fungsi ibadah, pengajaran, persekutuan dan
pelayanan. Penempatan fungsi penginjilan sebagai jiwa akan menolong pimpinan
jemaat melakukan internalisasi misi Allah dalam setiap unsur yang ada di gereja. Hal



inilah yang akan menghadirkan pengembangan pelayanan di GKI Pengadilan Pos
Jemaat Bogor Barat sebagai gereja misi.
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BAB 1

PENDAHULUAN

Masalah Penelitian

Sejak 2000 (atau bahkan sebelumnya), Majelis Jemaat GKI Pengadilan telah
menggumuli untuk membentuk Pos Jemaat yang baru.! Majelis Jemaat memakai
catatan persebaran tempat tinggal anggota jemaat pada waktu itu, dan
mempertimbangkan lokasi yang masih akan berkembang di masa depan, maka
disepakati penjajakan dilakukan di daerah Bogor Barat. Majelis Jemaat mencari dan
membeli sebidang lahan di Perumahan Taman Yasmin di daerah Bogor Barat pada
2001. Pada 13 Juli 2006, Pemerintah Kota Bogor menerbitkan IMB Gereja yang
ditindaklanjuti dengan peletakan batu pertama di lahan tersebut pada 19 Agustus
2006.

Sejak saat itu, dimulai persekutuan perintisan di Yasmin yaitu dengan
Persekutuan Doa Sabtu Pagi, Jumat Ceria untuk anak-anak dan Pemahaman Alkitab
Ibu yang dilakukan dua minggu sekali. Kegiatan-kegiatan ini dilakukan secara
konsisten bergiliran di rumah anggota jemaat. Ibadah minggu di trotoar depan lokasi

gereja dimulai pada 2010 dan dihadiri sekitar lima puluh orang. Pelaksanaan ibadah

"Perintisan pertama adalah Pos Jemaat Kracak (diresmikan tahun 1989), perintisan kedua,
pada saat itu berstatus Bakal Jemaat Bogor Baru (menjadi Bakal Jemaat pada tahun 1994 dan jemaat
dewasa pada 25 Januari 2003)



minggu ini terus menerus mendapatkan penolakan dari orang-orang yang
mengatasnamakan warga sekitar dan juga organisasi masyarakat keagamaan yang
radikal. Penolakan ini makin hari makin menjadi anarkis.?

Menyikapi situasi saat itu, Majelis Jemaat memutuskan untuk menghentikan
semua kegiatan yang berkaitan dengan Yasmin dan meminta umat kembali beribadah
ke GKI Pengadilan sebagai gereja induk pada 7 Januari 2013. Majelis Jemaat
memegang prinsip bahwa kehadiran murid-murid Kristus sudah seharusnya membawa
damai sejahtera untuk lingkungan di sekitarnya. Hal ini merupakan jalan untuk
memberitakan Kristus kepada dunia. Walaupun kegiatan dihentikan, tetapi Majelis
Jemaat selaku pimpinan terus berupaya agar dapat tetap melakukan perintisan
pelayanan bagi pendirian Pos Jemaat di daerah Yasmin, Bogor Barat.

Upaya Majelis Jemaat tersebut didukung oleh lingkup-lingkup GKI yang lebih
luas seperti Klasis, Sinode Wilayah dan Sinode dalam hubungan dengan pihak
eksternal (terutama pemerintahan). Demikian pula, berbagai cara ditempuh untuk
membentuk situasi internal yang kondusif. Upaya internal dan eksternal ini
membuahkan hasil, walaupun menempati lahan yang berbeda, dengan dilakukannya
peresmian GKI Pengadilan Pos Jemaat Bogor Barat dan peresmian penggunaan
gedung gereja GKI di Bogor Barat pada Minggu Paskah 9 April 2023.

Peresmian Pos Jemaat ini dapat terjadi karena dipenuhinya persyaratan yang
tercantum dalam Tata Laksana GKI. Persyaratan tersebut tercantum dalam pasal 2

butir 2. Salah satunya menyatakan bahwa terdapat sekurang-kurangnya 15 (lima

2Apalagi ketika gereja tidak memproses secara hukum Surat Pencabutan IMB Gereja yang
diterbitkan Walikota Bogor pada 11 Maret 2011, kepungan massa semakin menjadi-jadi.
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belas) anggota sidi dari Jemaat yang membentuknya.® Data pada tanggal 30 April
2021 menyatakan bahwa ada 144 anggota jemaat yang memberikan tanda tangannya
sebagai salah satu syarat penerbitan rekomendasi Forum Komunikasi Umat Beragama
(FKUB) untuk pengajuan Izin Mendirikan Bangunan (IMB). Angka tersebut
menunjukkan potensial jumlah orang yang mungkin akan beribadah dan berpelayanan
di GKI Pengadilan Pos Jemaat Bogor Barat. Untuk mengubah data potensial menjadi
data riil diperlukan usaha dari Majelis Jemaat maupun Pengurus Pos dalam
membangun kehidupan berjemaat.

Dalam rangka membangun kehidupan berjemaat inilah, mulai Juli 2021,
setiap bulannya diadakan Persekutuan Doa dan Persekutuan Wilayah Gabungan
bergantian dengan Pemahaman Alkitab (PA) Wilayah Gabungan. Sayangnya,
pelaksanaan semua kegiatan ini dihentikan pada November 2022. Alasan penghentian
adalah pengurus mencari bentukan baru yang tidak memakai identitas wilayah
tertentu sehingga dapat menjangkau lebih banyak orang. Pelaksanaan ibadah minggu
di Bogor Barat, dimulai pada April 2022, dengan jumlah awal umat yang hadir
berkisar antara 60—80 orang hingga sekarang sekitar 180 umat setiap minggunya.
Minggu Ceria bagi anak-anak dari usia Bawah Tiga Tahun (Batita) hingga kelas 6 SD
dilakukan mulai November 2022.

Pengaturan tentang kehidupan Pos Jemaat diatur dalam Tata Gereja GKI. Tata
Gereja dan Tata Laksana GKI diberlakukan secara resmi oleh Majelis Sinode GKI
sebagai perangkat peraturan dan sarana organisasional gerejawi agar GKI berperan

serta ke dalam misi Allah dengan benar dan setia. Hal-hal yang berkaitan dengan Pos

3Tata Gereja dan Tata Laksana Gereja Kristen Indonesia (Jakarta: Badan Pekerja Majelis
Sinode Gereja Kristen Indonesia, 2009), 43.



Jemaat dinyatakan dalam Tata Laksana GKI Pasal 2. Pada butir 1 dicantumkan bahwa
“Pos Jemaat adalah wadah kegiatan persekutuan, kesaksian, dan pelayanan Jemaat di
suatu wilayah tertentu yang diarahkan untuk menjadi Bakal Jemaat.” Pada butir 2
yang menguraikan syarat pendirian pos, salah satu bagiannya mencantumkan
mengenai penyelenggaraan kebaktian secara teratur sekurang-kurangnya sekali
seminggu. Penulis melihat adanya perbedaan dari definisi pos yang memasukkan
unsur persekutuan, kesaksian dan pelayanan dengan persyaratan pendirian pos yang
hanya mencantumkan mengenai peribadahan (salah satu unsur dalam persekutuan).
Dalam rangka mendalami perbedaan ini, penulis melihat pada Tata Dasar GKI
sebagai pendasaran pembuatan Tata Laksana GKI.

Pos Jemaat merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Jemaat yang
membentuknya (induknya). Tata Dasar GKI pasal 1 butir 2 bagian a mengatakan
“Jemaat adalah wujud kesatuan basis GKI yang diundang dan dipanggil Allah untuk
berperan serta dalam mengerjakan misinya di wilayah tertentu, dan merupakan
persekutuan dari keseluruhan anggota dan simpatisan di wilayah itu.” Pada
pernyataan tersebut, tidak muncul penggunaan kata “kesaksian dan pelayanan”,
namun justru memakai kata misinya. Kata ini menunjuk pada misi gereja. Misi gereja
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari penghayatan eklesiologi atau
kehidupan bergereja. Penghayatan tersebut dinyatakan secara jelas dalam Mukadimah
Tata Gereja GKI.

Dalam Mukadimah tersebut, ada tiga alinea yang mengupas pemahaman

mengenai gereja dan keterkaitan misi.* Pemahaman pertama dicantumkan dalam

*Tata Gereja dan Tata Laksana Gereja Kristen Indonesia (Tangerang: Badan Pekerja Majelis
Sinode Gereja Kristen Indonesia, 2023), 5-8.



alinea 2 yang menyatakan bahwa Gereja adalah persekutuan orang-orang beriman
kepada Allah Bapa, Anak dan Roh Kudus. Allah mengundang dan memanggil
persekutuan orang beriman ini untuk berperan serta ke dalam misi-Nya, yaitu karya
Allah dalam penciptaan, pemeliharaan, penyelamatan, dan pembaruan di dunia, yang
dikerjakan melalui Anak di dalam Roh Kudus. Pemahaman kedua terdapat pada
alinea 3 bahwa untuk berperan serta dalam misi Allah, gereja sebagai komunitas
orang percaya mengerjakan setidaknya tiga hal. Ketiga hal tersebut adalah bersekutu
dengan Allah Trinitas, merayakan kehidupan di dunia dan memperjuangkan
kesejahteraan, keadilan, perdamaian dan keutuhan seluruh ciptaan sebagai
perwujudan kesaksian dan pelayanan. Ketiga hal ini dilaksanakan oleh seluruh orang
beriman di dalam keluarga, masyarakat, bangsa dan dunia. Pemahaman ketiga
terdapat dalam alinea 10 yang menunjukkan kesadaran GKI akan tanggung jawabnya
terhadap misi Allah di tengah dunia yang terus berubah. GKI menyadari perannya
sebagai pelayan misi Allah sehingga seluruh geraknya merupakan ketertundukan pada
kehendak Allah. Hal ini yang diyakini akan menjadikan perwujudan misi Allah dapat
berdaya guna dan berhasil guna. Ketertundukannya ini diwujudkan dalam kesediaan
melakukan pembaruan dan pembaruan yang dimulai pada ruang lingkup basis dalam
kehidupan bergereja di GKI yaitu jemaat dan disebut sebagai pembangunan jemaat.
Ketika penulis mendalami penghayatan kehidupan bergereja di GKI melalui
Tata Gereja dan Tata Laksana GKI serta membandingkan dengan kegiatan GKI
Pengadilan Pos Jemaat Bogor Barat yang dalam perjalanannya berfokus pada
peribadahan, hal ini menimbulkan kegelisahan tersendiri. Penulis ingin dapat
memahami pandangan atau persepsi dari para pimpinan jemaat yang menangani GKI
Pengadilan Pos Jemaat Bogor Barat mengenai misi Allah yang seharusnya terwujud

dalam dinamika kehidupan Pos Jemaat. Penulis menganggap penting persepsi dari
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para pimpinan jemaat karena mereka yang bertanggung jawab untuk mengarahkan,
memimpin dan mempersiapkan seluruh anggota jemaat dalam kesatuannya sebagai
Pos Jemaat untuk dapat melakukan misi Allah. Persepsi ini dapat terjadi karena ada
pemahaman dari masing-masing pribadi mengenai misi Allah. Pemahaman setiap
pribadi terbentuk dari pemikiran atau pembelajaran, latar belakang kehidupan yang
membentuknya dan mewujud dalam tindakan keseharian. Fokus dalam penulisan tesis
ini adalah kajian mendalam mengenai pemahaman misi Allah dari para pimpinan
jemaat untuk diwujudkan dalam pengembangan pelayanan gerejawi di GKI

Pengadilan Pos Jemaat Bogor Barat.

Rumusan Masalah

Berlandaskan pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan pada bagian
terdahulu, maka perumusan masalah yang akan diteliti adalah: “Apa persepsi
pimpinan jemaat dalam lingkup GKI Pengadilan Pos Jemaat Bogor Barat mengenai
pemahaman misi Allah untuk pengembangan pelayanan gerejawi?” Adapun
subpertanyaan riset yang akan digunakan oleh penulis dalam rangka memperoleh
pemahaman yang lebih jelas mengenai hal ini adalah sebagai berikut:
e Apa pemahaman pimpinan jemaat mengenai misi Allah dalam lingkup
GKI Pengadilan Pos Jemaat Bogor Barat?

e Apa aspek-aspek utama di dalam mewujudkan misi Allah dalam lingkup
GKI Pengadilan Pos Jemaat Bogor Barat?

e Bagaimana mewujudkan misi Allah dalam lingkup GKI Pengadilan Pos

Jemaat Bogor Barat?



Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memahami persepsi dari para pimpinan jemaat
di GKI Pengadilan Pos Jemaat Bogor Barat mengenai misi Allah yang seharusnya
terwujud dalam kehidupan Pos Jemaat sesuai dengan penghayatan eklesiologis GKI.
Penulis belum pernah menjumpai tulisan atau pemaparan dari penulis lain terkait hal
ini. Karena itu, penulis berharap bahwa hasil penelitian ini dapat menjadi masukan
bagi pengembangan pelayanan di GKI Pengadilan Pos Jemaat Bogor Barat
sebagaimana yang dimaksudkan dalam penghayatan eklesiologis GKI. Secara lebih
luas, hasil penelitian ini kiranya dapat memberikan inspirasi bagi jemaat-jemaat GKI
lainnya yang memiliki Pos Jemaat agar dapat memaksimalkan pelayanan-pelayanan

yang ada di pos jemaat sesuai dengan Tata Gereja dan Tata Laksana GKI.

Cakupan dan Batasan Penelitian

Cakupan dari penelitian ini adalah pimpinan jemaat dalam lingkup GKI
Pengadilan Pos Jemaat Bogor Barat. Adapun yang dimaksudkan pimpinan jemaat di
sini adalah Para Pendeta GKI dengan basis pelayanan di GKI Jalan Pengadilan no. 35
Bogor sebagai jemaat pembentuk Pos, para penatua pendamping GKI Pengadilan Pos
Jemaat Bogor Barat serta pribadi-pribadi yang menjalankan fungsi sebagai pengurus
GKI Pengadilan Pos Jemaat Bogor Barat. Hal ini didasarkan pada Tata Laksana GKI
pasal 67 butir 2 mengatakan “Perwujudan dan pembinaan kepemimpinan yang
melayani yang efektif dari pejabat-pejabat gerejawinya dalam wadah Majelis Jemaat
dan pemimpin-pemimpin gerejawi lainnya dalam wadah Badan Pelayanan-Badan

Pelayanan Jemaat.” Penelitian ini dilakukan dengan cakupan yang spesifik
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berdasarkan pernyataan dari Penjelasan tentang Mukadimah Tata Gereja GKI alinea
10 butir 5 yang menyatakan bahwa ... terwujudnya misi Allah pertama-tama harus
dimulai dari ruang lingkup jemaat sebagai gereja lokal. Jemaat adalah persekutuan
gereja yang paling konkret, yaitu tempat pemikiran dan aktivitas gerejawi diwujudkan
dalam tindakan dan kehidupan sehari-hari.” Dengan konteks yang khusus pada GKI
Pengadilan Pos Jemaat Bogor Barat, maka batasan dari penelitian ini adalah tidak

mewakili GKI secara keseluruhan.

Signifikansi Penelitian

Penulis berharap bahwa penelitian ini dapat menjadi masukan yang signifikan
setidaknya untuk dua maksud. Signifikansi yang pertama adalah secara akademik,
penelitian ini dapat memberikan ruang diskusi untuk mengimplementasikan konsep
misi Allah dalam konteks GKI (atau gereja-gereja ekumenis). Signifikansi penelitian
yang kedua adalah secara praktis yaitu memberi masukan bagi para pemimpin gereja
ekumenis untuk membangun kesadaran bermisi secara holistik dan komprehensif
dalam rangka mewujudkan misi Allah di dalam konteks gereja lokal. Penulis juga
berharap bahwa melalui tulisan ini ada titik temu yang dapat membersamakan gerak
ekumenis dan evangelikal dalam mengerjakan misi Allah di dunia bagi kemuliaan

nama-Nya.
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